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2.1 Teori Belajar Kognitif

2.1.1 Pengertian Teori Belajar Kognitif

[image: ]Teori belajar kognitif berfokus pada bagaimana proses mental terjadi saat individu mempelajari, mengingat, dan menggunakan pengetahuan. Proses ini melibatkan pengolahan informasi yang terjadi di dalam pikiran, di mana individu mengorganisasi dan menghubungkan pengetahuan baru dengan informasi yang telah dimiliki sebelumnya. Piaget (1972) mengemukakan bahwa pembelajaran terjadi melalui dua proses utama, yaitu akomodasi dan asimilasi. Akomodasi terjadi ketika seseorang harus mengubah struktur kognitif mereka untuk menyerap informasi baru yang tidak sesuai dengan pengetahuan yang sudah ada, sedangkan asimilasi terjadi ketika informasi baru diintegrasikan ke dalam struktur kognitif yang sudah ada. Dalam konteks matematika, proses ini sangat penting, karena siswa perlu memahami konsep-konsep dasar terlebih dahulu, seperti operasi dasar perkalian, sebelum mereka dapat mengaplikasikannya dalam situasi yang lebih kompleks.
Selain itu, Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif. Menurut teori zone of proximal development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky, setiap individu memiliki potensi untuk belajar dengan dukungan dari orang lain yang lebih berpengalaman, seperti guru atau teman sekelas. Dalam pembelajaran matematika, pendekatan ini dapat diterapkan melalui
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[image: ]scaffolding—yaitu bantuan yang diberikan kepada siswa untuk mengatasi tantangan yang lebih besar dari kemampuan mereka saat ini. Dalam hal ini, peran guru adalah memberikan dukungan yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa sehingga mereka dapat bergerak menuju pemahaman yang lebih mendalam dan mandiri.
Teori belajar kognitif juga memperkenalkan konsep metakognisi, yaitu kemampuan untuk menyadari dan mengontrol proses berpikir kita sendiri. Dalam pembelajaran matematika, metakognisi memungkinkan siswa untuk mengenali strategi yang efektif dalam memecahkan masalah dan menilai kemajuan mereka dalam memahami konsep. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar memecahkan masalah perkalian, tetapi juga belajar bagaimana cara terbaik untuk mendekati masalah tersebut dan mengevaluasi jawaban mereka.
Teori kognitif ini juga menyoroti peran memori dalam pembelajaran. Menurut Atkinson dan Shiffrin (1968), informasi yang diterima oleh individu akan disaring melalui sensory memory, kemudian diproses di dalam short-term memory, dan jika berhasil dipahami dan diulang, akan disimpan dalam long-term memory. Dalam konteks pembelajaran matematika, penting bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan pengolahan informasi yang memungkinkan mereka untuk mengingat konsep perkalian dan menggunakannya dalam situasi yang lebih kompleks. Oleh karena itu, pengulangan dan penguatan melalui latihan terus- menerus sangat diperlukan untuk memperkuat memori jangka panjang siswa.
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[image: ]Keterkaitan antara pemahaman konsep dan kemampuan aplikasi dalam konteks teori belajar kognitif sangat relevan untuk pembelajaran matematika. Dalam hal ini, metode yang menggabungkan pemahaman konsep dengan pengolahan informasi yang lebih mendalam, seperti metode berbasis permainan atau Game-Based Learning, dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman matematika yang lebih kuat. Selain itu, interaksi sosial yang terjadi dalam lingkungan pembelajaran ini juga berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih baik dan pembentukan pengetahuan yang lebih mendalam.
Teori belajar kognitif memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana individu memproses, mengingat, dan menggunakan informasi selama pembelajaran. Salah satu metode yang relevan dengan teori belajar kognitif ini adalah mathchess. Metode ini memadukan elemen permainan dengan pembelajaran matematika, khususnya operasi perkalian. Metode mathchess adalah contoh penerapan Game-Based Learning yang selaras dengan teori kognitif. Dengan memadukan pembelajaran konsep dan elemen interaktif, mathchess memudahkan siswa untuk memahami dan mempraktikkan perkalian dalam suasana yang mendukung pemahaman mendalam. Metode mathchess mengintegrasikan pengulangan dan penguatan konsep perkalian dalam format yang menarik, membantu informasi diproses dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Interaksi berulang dengan elemen permainan memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami perkalian sebagai konsep, tetapi juga mampu mengingat dan menerapkannya dalam berbagai konteks.

2.1.2 Strategi Penghafalan dalam Pembelajaran Matematika

[image: ]Penghafalan adalah proses mengingat informasi melalui pengulangan dan asosiasi yang kuat. Dalam pembelajaran matematika, penghafalan sering kali digunakan untuk mengingat fakta-fakta dasar, seperti tabel perkalian. Meskipun banyak yang berfokus pada pemahaman konsep, penghafalan tetap penting untuk menciptakan landasan yang kokoh bagi siswa dalam menghadapi masalah yang lebih kompleks.
Penghafalan menciptakan dasar pengetahuan yang kokoh. Fakta-fakta dasar seperti tabel perkalian berfungsi sebagai alat bantu bagi siswa untuk menyelesaikan masalah matematika yang lebih kompleks, seperti pecahan, aljabar, atau persamaan linear. Dengan menghafal tabel perkalian, siswa dapat fokus pada pemecahan masalah tanpa terbebani oleh perhitungan dasar.
Menurut Sweller (1988), strategi penghafalan yang efektif dapat terjadi dalam konteks cognitive load theory, yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif tercapai ketika beban kognitif yang dialami siswa tidak melebihi kapasitas memori jangka pendek mereka. Oleh karena itu, penghafalan dalam matematika, seperti penguasaan tabel perkalian, harus dilakukan dengan cara yang terstruktur dan berulang-ulang, serta memanfaatkan teknik seperti pengulangan terjadwal atau spaced repetition. Selain itu, penggunaan permainan atau aktivitas yang menarik, seperti dalam metode Game-Based Learning dapat memperkaya pengalaman penghafalan dengan elemen motivasi dan keterlibatan yang lebih tinggi.

[image: ]Menurut Siegler (1988), strategi penghafalan berperan penting dalam membantu siswa memilih antara dua pendekatan utama: retrieval (menggunakan jawaban yang diingat langsung) atau backup strategy (menggunakan metode alternatif, seperti menghitung manual). Siswa yang memiliki keterampilan penghafalan yang baik lebih cenderung mengandalkan retrieval, yang tidak hanya lebih cepat tetapi juga mengurangi penggunaan sumber daya kognitif.
Siegler menunjukkan bahwa siswa yang telah menguasai fakta-fakta dasar melalui penghafalan cenderung menggunakan retrieval dalam menyelesaikan tugas-tugas perkalian. Penguasaan ini tidak hanya menghemat waktu tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap jawaban yang diberikan. Sebaliknya, siswa yang kurang terlatih dalam penghafalan lebih sering menggunakan backup strategy, yang membutuhkan lebih banyak waktu dan energi kognitif.
Pengalaman awal dalam penghafalan juga memengaruhi perkembangan strategi pembelajaran. Latihan yang berulang dan terstruktur dapat membangun pola ingatan yang kuat, memungkinkan siswa untuk beralih dari metode backup ke retrieval secara progresif. Proses ini menunjukkan bagaimana strategi penghafalan tidak hanya mendukung penguasaan materi tetapi juga mendorong perkembangan kognitif.
Meskipun penghafalan sering dianggap sebagai metode belajar yang kuno dan mekanis, faktanya, penghafalan tetap memegang peranan penting dalam pendidikan, terutama untuk membangun landasan awal bagi siswa. Penghafalan

bukan hanya tentang mengingat informasi secara mekanis, tetapi juga menyediakan dasar pengetahuan yang memungkinkan siswa memahami dan menerapkan konsep yang lebih kompleks di masa depan (Rizqiyah & Syam, 2024).
[image: ]Dalam pendidikan, khususnya matematika, penghafalan fakta-fakta dasar seperti tabel perkalian adalah langkah pertama sebelum siswa dapat memahami konsep yang lebih tinggi. Siswa yang hafal tabel perkalian, misalnya, lebih mudah memahami operasi pembagian, pecahan, atau aljabar karena mereka tidak lagi perlu menghitung ulang fakta dasar. Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih efisien dan memungkinkan fokus pada pemahaman konsep yang lebih mendalam. Penghafalan menciptakan landasan yang kokoh bagi siswa untuk belajar di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Siswa yang menguasai dasar-dasar matematika akan lebih siap menghadapi materi lanjutan.
Dengan mengintegrasikan strategi penghafalan yang efektif dan metode pembelajaran modern seperti Game-Based Learning, siswa tidak hanya belajar lebih efisien, tetapi juga menikmati prosesnya. Ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membangun keterampilan dan pola pikir yang bermanfaat untuk masa depan. Penghafalan yang dilakukan dengan cara yang tepat dan relevan menciptakan siswa yang tidak hanya pintar mengingat, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara efektif dalam berbagai situasi.

2.2 Teori Perkalian dalam Pembelajaran Matematika

2.2.1 Pentingnya Perkalian

[image: ]Perkalian merupakan operasi dasar matematika yang menjadi fondasi untuk memahami konsep-konsep yang lebih kompleks, seperti pembagian, pecahan, aljabar, dan geometri. Pemahaman yang baik terhadap perkalian membantu siswa untuk memecahkan masalah matematika sehari-hari dan meningkatkan kemampuan berpikir logis. Selain itu, keterampilan menguasai tabel perkalian mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan akademik yang lebih tinggi. Kemampuan ini berfungsi sebagai keterampilan dasar yang digunakan dalam hampir semua aspek matematika dan kehidupan sehari-hari, mulai dari menghitung harga barang hingga memahami pola dalam data.
Pemahaman yang baik terhadap konsep perkalian memberikan siswa keunggulan dalam memecahkan masalah matematika sehari-hari. Misalnya, dalam situasi praktis seperti menghitung total harga barang dalam pembelian atau membagi biaya dalam kelompok, kemampuan mengalikan angka menjadi sangat relevan. Lebih jauh, keterampilan ini juga mempermudah siswa dalam memahami pola dan struktur yang sering muncul dalam data, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks akademik atau profesional. Dengan kata lain, perkalian menjadi alat penting untuk menjembatani antara teori dan aplikasi nyata.
Selain itu, penguasaan perkalian memungkinkan siswa untuk mengalokasikan sumber daya kognitif mereka secara lebih efisien. Siswa yang harus menghitung hasil perkalian dasar setiap kali mereka menyelesaikan soal akan

kehilangan banyak waktu dan energi. Sebaliknya, siswa yang telah menginternalisasi tabel perkalian dapat fokus pada penyelesaian masalah yang lebih kompleks, seperti memecahkan persamaan aljabar atau memahami hubungan antar variabel dalam grafik.
[image: ]Tidak hanya dalam matematika, kemampuan menguasai perkalian juga memiliki relevansi yang besar dalam kehidupan sehari-hari. Perkalian sering digunakan dalam aktivitas harian seperti menghitung harga barang, menentukan anggaran belanja, mengelola pengeluaran, atau bahkan memperkirakan waktu dan jarak perjalanan. Dengan demikian, keterampilan ini tidak hanya penting untuk keberhasilan akademik tetapi juga menjadi bagian integral dari kehidupan praktis.
Menurut Mulianingsih (2020), kemampuan menghafal perkalian memungkinkan siswa untuk menyelesaikan operasi matematika lebih cepat tanpa memerlukan proses kalkulasi yang rumit. Hal ini memberikan kepercayaan diri dalam belajar matematika dan meningkatkan motivasi siswa dalam bidang ini. Keberhasilan siswa dalam memahami perkalian juga terkait erat dengan hasil belajar matematika secara keseluruhan.
Lebih jauh, Surya & Syahputra (2018) menekankan bahwa keterampilan ini juga berkontribusi pada kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan global, karena matematika adalah bahasa universal yang diperlukan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan ekonomi.

2.2.2 Hambatan dalam Menghafal Perkalian

Meskipun penting, menghafal perkalian sering kali menjadi tantangan bagi siswa. Hambatan yang umum ditemukan meliputi:
1. Keterbatasan Memori Jangka Pendek

[image: ]Anak-anak pada usia sekolah dasar memiliki kapasitas memori jangka pendek yang masih berkembang, sehingga mereka sering kesulitan untuk menyimpan informasi secara efektif dalam memori jangka panjang. Memori kerja, yang merupakan bagian dari memori jangka pendek, berfungsi untuk menyimpan dan memanipulasi informasi sementara. Namun, kapasitas memori kerja pada anak usia SD cenderung terbatas, yang mengakibatkan kesulitan dalam menyimpan informasi baru, seperti tabel perkalian. Jika informasi ini tidak diperkuat melalui strategi yang tepat, anak-anak cenderung melupakan apa yang telah mereka pelajari.
Keterbatasan memori jangka pendek ini juga dapat diperburuk oleh kurangnya pengulangan atau teknik pengajaran yang melibatkan banyak indra. Beban kognitif yang terlalu tinggi pada anak-anak akan mengurangi efektivitas pembelajaran. Jika siswa diberi terlalu banyak informasi sekaligus, seperti harus menghafal seluruh tabel perkalian dalam satu waktu, mereka cenderung merasa kewalahan, yang menghambat proses transfer informasi ke memori jangka panjang.
2. Kebosanan dalam Metode Konvensional

Metode pengajaran konvensional, seperti menghafal tabel perkalian secara mekanis, sering kali membuat siswa merasa bosan. Aktivitas ini biasanya

[image: ]dilakukan tanpa variasi atau elemen interaktif, sehingga kurang menarik bagi siswa yang membutuhkan stimulasi lebih untuk tetap fokus. Penelitian oleh Trianto (2010) menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang monoton dapat menurunkan motivasi siswa dan membuat mereka kurang terlibat dalam proses belajar.
Selain itu, kebosanan ini sering kali mengarah pada penurunan efisiensi pembelajaran. Siswa yang bosan cenderung tidak memperhatikan instruksi guru, sehingga informasi yang disampaikan tidak sepenuhnya diproses oleh otak mereka. Jika metode pengajaran gagal memotivasi siswa, proses pembelajaran akan kehilangan daya tariknya.
3. Minimnya Pendekatan Kontekstual
Siswa sering kali kesulitan memahami perkalian karena metode pembelajaran yang digunakan tidak menghubungkannya dengan situasi nyata. Konsep yang diajarkan secara abstrak cenderung sulit dipahami oleh anak-anak, terutama jika mereka tidak melihat relevansi materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan kontekstual, siswa dapat memahami bagaimana konsep perkalian diterapkan dalam kehidupan nyata, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna (Trianto, 2010).

2.3 Metode Mathchess

2.3.1 Definisi Mathchess

[image: ]Mathchess adalah metode pembelajaran matematika berbasis permainan yang mengintegrasikan konsep permainan catur dengan operasi matematika, terutama perkalian. Dalam pendekatan ini, siswa diberikan tantangan untuk menyelesaikan soal matematika yang akan menentukan langkah-langkah mereka dalam permainan catur. Setiap langkah permainan disertai dengan tugas matematika yang harus diselesaikan terlebih dahulu oleh siswa, seperti menghitung hasil perkalian atau menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan, sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan ini, siswa belajar matematika dalam konteks yang lebih menyenangkan, interaktif, dan berorientasi pada permainan.
Metode Mathchess mengutamakan pembelajaran aktif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam proses belajar melalui permainan. Setiap langkah dalam permainan memberi kesempatan bagi siswa untuk menerapkan keterampilan matematika yang telah mereka pelajari, sembari berpikir strategis dan mengembangkan kemampuan kognitif. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar game-based learning, yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman dan kesalahan yang mereka buat selama permainan, serta menerima umpan balik langsung mengenai pemahaman mereka terhadap materi.
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[image: ]Keunggulan utama dari Mathchess adalah kemampuannya untuk menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kegiatan yang menyenangkan. Pembelajaran berbasis permainan, seperti Mathchess, dapat meningkatkan minat siswa terhadap matematika, yang sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Dalam hal ini, siswa dapat belajar perkalian melalui cara yang tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga melalui pemecahan masalah yang memerlukan pemikiran kritis dan logis. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terlibat lebih aktif.
Selain itu, Mathchess juga berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir logis dan strategis yang erat kaitannya dengan permainan catur. Pemain catur terkenal karena kemampuannya dalam merencanakan langkah-langkah strategis untuk memenangkan permainan, dan keterampilan ini dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. Pemahaman yang lebih dalam tentang konsep- konsep matematika seperti perkalian dapat diperoleh melalui refleksi strategis dalam permainan, di mana setiap keputusan matematika yang diambil mempengaruhi hasil permainan. Oleh karena itu, siswa tidak hanya mengasah keterampilan matematika mereka, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan membuat keputusan yang tepat.
[image: ]

Gambar 2.1 Metode Mathchess
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Berdasarkan Gambar 2.1 mekanisme permainan Mathchess akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Papan Permainan:

a. [image: ]Papan besar: Sebuah matriks berisi angka hasil operasi matematika yang terstruktur, misalnya hasil perkalian bilangan tertentu.
b. Papan kecil: Matriks 3x3 berisi angka dari 1 hingga 9, yang digunakan untuk menentukan angka-angka operasi.
2. Aturan Permainan

a. Awal Permainan: Setiap pemain memulai dari posisi awal tertentu di papan besar dan pemain akan mendapatkan soal matematika dari kartu soal yang diberikan.
b. Penyelesaian Soal : Untuk melanjutkan permainan, pemain harus menyelesaikan soal matematika yang diberikan. Soal ini melibatkan operasi perkalian, penjumlahan, atau pengurangan. Contoh: Jika soal memberikan 4×5, pemain harus menemukan kotak yang berisi angka 20 di papan besar sebagai hasilnya.
c. Langkah Pemindahan: Setelah menyelesaikan soal, pemain memindahkan bidaknya ke kotak yang sesuai di papan besar. Jika pemain salah menjawab soal, giliran berpindah ke lawan.
d. Penggunaan Papan Kecil: Papan kecil digunakan untuk membantu pemain dalam memilih angka untuk operasi matematika. Misalnya, jika angka di papan kecil menunjukkan 4 dan 5, maka hasil 4×5=20 akan menentukan langkah mereka.

e. Strategi Permainan: Pemain harus merencanakan langkah strategis dengan memperhatikan posisi lawan, kemungkinan langkah berikutnya, dan soal yang diberikan.
f. [image: ]Kemenangan : Pemain yang pertama kali berhasil menyusun 3 pola di papan besar, baik secara horizontal, vertikal, atau diagonal, dinyatakan sebagai pemenang.
Mathchess diharapkan dapat memperkenalkan pembelajaran matematika yang lebih aplikatif dan menyeluruh, yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan lainnya, seperti pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Dengan pendekatan ini, siswa dapat merasakan manfaat langsung dari belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti pengelolaan waktu, perencanaan, dan berpikir secara terstruktur. Oleh karena itu, Mathchess tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa, tetapi juga untuk membekali mereka dengan keterampilan yang berguna untuk masa depan mereka.
2.3.2 Metode Pembelajaran Berbasis Permainan

Pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit atau kurang diminati, seperti matematika. Salah satu keunggulan utama dari pembelajaran berbasis permainan adalah kemampuannya untuk membuat materi yang sulit menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Menurut penelitian oleh Sarumaha & Ge’e (2020), permainan dapat mengubah

[image: ]pembelajaran menjadi pengalaman yang menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat. Selain itu, permainan juga dapat memberikan umpan balik yang langsung, yang memungkinkan siswa mengetahui dengan cepat apakah mereka telah memahami materi atau perlu melakukan perbaikan.
Keunggulan lain dari metode pembelajaran berbasis permainan adalah kemampuannya untuk mendukung pembelajaran aktif, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan kolaboratif, yang membantu siswa membangun keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis permainan juga sering kali menciptakan suasana yang lebih santai dan tidak menekan, sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk mencoba dan belajar dari kesalahan mereka tanpa rasa takut akan kegagalan.
Metode pembelajaran berbasis permainan juga mendukung pengembangan keterampilan sosial dan emosional, seperti kerjasama, komunikasi, dan manajemen stres, yang penting dalam konteks pembelajaran. Siswa yang terlibat dalam permainan sering kali bekerja dalam kelompok, yang memfasilitasi interaksi sosial dan kolaborasi.

2.4 Tantangan dalam Pengajaran Perkalian

2.4.1 Kesulitan dalam Mengajar Perkalian

[image: ]Mengajar perkalian di tingkat dasar sering kali menjadi tantangan bagi banyak pengajar. Beberapa kesulitan utama yang dihadapi adalah pemahaman siswa yang bervariasi terhadap konsep dasar perkalian. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan perkalian dengan konsep yang lebih mudah dipahami seperti penjumlahan berulang. Selain itu, memori jangka panjang dalam menghafal tabel perkalian juga menjadi kendala bagi banyak siswa. Penggunaan metode yang monoton, seperti hanya menghafal angka-angka, dapat membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk memahami materi lebih dalam. Salah satu faktor penghambat adalah kurangnya pemahaman kontekstual dalam aplikasi perkalian dalam kehidupan sehari-hari yang dapat membantu siswa menghubungkan materi dengan situasi nyata mereka (Prasetyo, 2020).
Tantangan lainnya adalah perbedaan gaya belajar antar siswa. Beberapa siswa mungkin lebih cenderung memahami konsep melalui pendekatan visual, sementara yang lain lebih mengutamakan pendekatan kinestetik atau auditori. Ini menuntut adanya variasi dalam metode pengajaran untuk mencapai pemahaman yang maksimal. Sebuah studi yang dilakukan oleh Permatasari (2021) mengungkapkan bahwa siswa yang lebih aktif dalam proses belajar dengan melibatkan gerakan fisik atau permainan matematik cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik dalam memahami konsep perkalian.

[image: ]Selain itu, pemahaman kontekstual mengenai aplikasi perkalian dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi salah satu faktor penting yang harus diperhatikan. Sebagian besar siswa kesulitan untuk melihat hubungan langsung antara konsep matematika yang diajarkan dan penggunaan praktisnya di luar ruang kelas. Tanpa koneksi yang jelas antara pembelajaran matematika dan realitas, siswa cenderung merasa bahwa matematika adalah hal yang abstrak dan tidak berguna. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk membantu siswa memahami aplikasi perkalian dalam kehidupan nyata, seperti dalam pembelian barang, pengukuran, atau kegiatan sehari-hari lainnya, agar mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar lebih jauh (Prasetyo, 2020).
2.4.2 Peran Guru dalam Mengatasi Hambatan Pembelajaran

Guru memiliki peran krusial dalam mengatasi tantangan dalam pengajaran perkalian. Sebagai fasilitator, guru harus mampu menyesuaikan metode pengajaran untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan siswa. Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan ini adalah dengan menggunakan pendekatan yang lebih interaktif, seperti Game Based Learning atau metode yang melibatkan permainan, yang terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa (Suyanto & Wicaksono, 2020). Melalui permainan, siswa tidak hanya belajar konsep matematika secara teori, tetapi juga memperoleh pengalaman praktis yang lebih menyenangkan, yang dapat memperkuat ingatan mereka terhadap materi.
Selain itu, guru juga harus mampu memberikan penjelasan yang jelas dan mudah dipahami, serta membangun komunikasi yang terbuka dengan siswa.

Melalui pengajaran yang penuh perhatian dan memberikan umpan balik yang konstruktif, guru dapat membantu siswa mengatasi kesulitan mereka. Penyesuaian kecepatan dan cara penyampaian materi juga sangat penting agar semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik (Sundari & Sudirman, 2019).
[image: ]Penggunaan teknologi juga semakin penting dalam mendukung pengajaran perkalian. Guru dapat memanfaatkan aplikasi matematika atau platform online yang menawarkan permainan edukatif untuk mengajarkan konsep-konsep matematika. Dengan teknologi, siswa dapat berlatih secara mandiri dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Penelitian yang dilakukan oleh Suyanto dan Wicaksono (2020) juga menunjukkan bahwa pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran matematika dapat membuat siswa lebih tertarik dan lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, peran guru dalam mengatasi tantangan pengajaran perkalian sangatlah penting. Guru harus menjadi fasilitator yang tidak hanya memberikan penjelasan, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, interaktif, dan menyenangkan, agar siswa dapat mengatasi hambatan yang ada dalam memahami konsep perkalian dan meningkatkan penguasaan mereka terhadap materi.
2.5 Penelitian Relevan

Dalam penelitian yang relevan biasanya digunakan untuk membandingkan atau mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh orang

lain dengan penelitian yang kita lakukan sendiri. Adapun penelitian yang relevan dengan yang dikaji oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. [image: ]Penelitian yang dilakukan oleh Riananda & Subekti (2019) berjudul "Implementasi Metode Modelling The Way dengan Permainan Mathchess untuk Meningkatkan Keterampilan Perkalian" menunjukkan bahwa penerapan metode Modelling The Way yang dikombinasikan dengan permainan Mathchess mampu meningkatkan keterampilan perkalian siswa kelas II SD.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Paulina & Rokmanah (2023) berjudul "Efektivitas Penggunaan Model Game-Based Learning dalam Pembelajaran Matematika di SD" menunjukkan bahwa model Game-Based Learning memiliki potensi sebagai metode pembelajaran yang efektif dan menarik dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sarumaha & Ge’e (2020) berjudul "Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Operasi Perkalian dengan Metode Latis di Kelas VII SMP Negeri 1 Luahagundre Maniamolo Tahun Pembelajaran 2019/2020" menunjukkan bahwa metode perkalian latis efektif dalam membantu siswa mengatasi kesulitan pada operasi perkalian.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Novianti & Haerani (2019) berjudul "Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa SD Melalui Model Pembelajaran Make A Match" menunjukkan bahwa model pembelajaran make a match dapat menambah kemampuan pemecahan masalah matematika.

5. [image: ]Penelitian yang dilakukan oleh Susanti & Supriadi (2021) berjudul "Analisis Kendala Siswa Kelas II Sekolah Dasar dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Operasi Hitung Perkalian" menunjukkan bahwa siswa mengalami kendala dalam memahami soal, merencanakan strategi, menghitung dengan benar, dan menarik kesimpulan pada materi perkalian. Solusinya adalah meningkatkan latihan soal, menghafal tabel perkalian, dan mengerjakan soal dengan lebih teliti untuk mendukung kemampuan analisis dan penyelesaian masalah.
6. Penelitian yang dilakukan oleh Silaen (2021) berjudul " Pengembangan Metode Pembelajaran Mathchess Bagi Siswa" menunjukkan bahwa metode MathChees terbukti efektif, dengan respons siswa yang sangat positif terhadap penggunaannya.
Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa yang dapat menjadi pembeda antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini lebih spesifik untuk mengatasi permasalahan siswa yang tidak hafal perkalian dengan metode mathchess. Sementara, penelitian sebelumnya masing masing hanya terbatas pada implementasi, efektivitas, peningkatan keterampilan, pengembangan dan analisis kendala yang dihadapi oleh siswa. Selain itu, dapat diambil kesimpulan bahwa yang dapat menjadi kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah model yang dipakai sebagai metode pembelajaran sama sama menggunakan model game based learning.
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[image: ]Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.2 menunjukkan hubungan antara beberapa elemen. Berikut adalah penjelasan dari setiap bagian :
1. Belajar Matematika

Elemen ini menjadi titik awal dalam kerangka pemikiran. Proses belajar matematika mencakup berbagai kegiatan untuk memahami konsep dan keterampilan dasar, termasuk perkalian.
2. Hambatan

Pada tahap belajar matematika, banyak siswa mengalami hambatan, terutama dalam menguasai keterampilan dasar seperti perkalian. Ketidakmampuan ini menghambat siswa dalam melanjutkan ke materi yang lebih kompleks dan mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal matematika dengan efisien.
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3. Tidak Hafal Perkalian

[image: ]Salah satu hambatan yang paling mendasar adalah ketidakmampuan siswa dalam menghafal perkalian. Ketidakmampuan ini mengarah pada keterlambatan dalam memahami konsep-konsep matematika lebih lanjut seperti pembagian, aljabar, dan geometri, yang semuanya memerlukan penguasaan perkalian sebagai dasar.
4. Solusi

Solusi yang ditawarkan adalah penerapan metode "Matchess" dalam pembelajaran matematika, yang bertujuan untuk mempercepat proses penghafalan perkalian. Dengan menggunakan metode yang menarik, siswa dapat lebih fokus, terlibat aktif dalam pembelajaran, dan mengalami pengalaman yang lebih menyenangkan. Hal ini diharapkan dapat mengurangi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran perkalian.
5. Metode (Matchess)

Untuk mengatasi hambatan tersebut, penggunaan metode pembelajaran yang inovatif seperti "Matchess" diperkenalkan. Metode ini dirancang untuk mendukung proses belajar matematika dengan pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan menggunakan game atau aplikasi berbasis teknologi, siswa dapat lebih mudah mengingat tabel perkalian melalui pengulangan yang dilakukan dalam konteks permainan. Metode ini juga dapat meningkatkan motivasi siswa karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
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6. Hasil yang Diharapkan

[image: ]Hasil yang diharapkan dari penerapan metode Matchess adalah meningkatnya kemampuan siswa dalam menghafal perkalian secara lebih cepat dan akurat. Dengan demikian, siswa akan memiliki dasar yang kuat dalam matematika dan lebih siap untuk menghadapi tantangan pembelajaran yang lebih kompleks.
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